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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MA Hidayatullah  

Pesantren Hidayatullah yang terdiri dari TK-TP Alquran, MI, MTS. dan 

MA Hidayatullah didirikan oleh 3 orang yang pernah menunaikan studinya di 

kota Mekkah, Saudi Arabia yang kemudian dikenal dengan sebutan “3 serangkai” 

beliau adalah KH. M. Hasyim Mochtar, El-H, KH. M. Nashrun Thahir dan KH. 

Ahmad Nawawi Marfu, dengan dukungan beberapa tokoh masyarakat di kota 

Martapura mereka menginginkan suatu sistem pendidikan Islam yang sesuai 

dengan keadaan zaman. 

Nama pertama yang digunakan adalah SMIP (Sekolah Menengah Islam 

Pertama) dengan masa belajar 5 tahun, sekolah ini resmi dibuka pada tanggal 1 

Muharram 1370 H/ 13 September 1950 M dengan meminjam gedung 

Muhammadiyah di Jl. Belahan Pasayangan Martapura. Ketika itu terdapat 6 orang 

guru dan 57 siswa, terdiri dari 54 laki-laki dan 3 perempuan dengan 2 lokal 

belajar. Kemudian pada tanggal 27 Rajab 1370 H diadakan peletakan batu 

pertama gedung SMIP di Jl. P. Hidayatullah Keraton Martapura yang terdiri dari 1 

ruang guru dan 6 lokal untuk kegiatan pembelajaran. 

SMIP kembali mengalami perubahan nama pada tanggal 18 September 

1959 menjadi SMI Hidayatullah atau yang sering disebut SMIH, nama ini 

digunakan selama 6 tahun dan beralih lagi menjadi Pesantren Hidayatullah pada 

tahun 1980 atas usulan Bupati saat itu. Pimpinan Umum Pesantren Hidayatullah 
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telah mengalami beberapa kali peralihan kepemimpinan dengan urutan sebagai 

berikut: 

1) KH. M. Hasyim Muchtar, El-h 

2) KH. M. Nashrun Thahir 

3) KH. M. Rusydi Taufiq, Lc 

4) KH. Abdul Malik, El-h 

5) KH. Saifullah Nashrun, Lc 

2. Visi dan Misi MA Hidayatullah  

a. Visi 

Visi MA Hidayatullah yaitu terciptanya siswa yang berkualitas, mandiri, 

populis dan Islamis. 

b. Misi 

1) Membentuk siswa yang mampu beradaptasi dalam kehidupan 

masyarakat. 

2) Membentuk siswa yang bertakwa, cerdas, kreatif dan terampil serta 

memiliki wawasan kehidupan masa depan. 

3) Meningkatkan motivasi belajar siswa dalam upaya meraih prestasi. 
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3. Keadaan Siswa di MA Hidayatullah 

Tabel 4. 1 Keadaan Siswa di MA Hidayatullah Keraton Martapura Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

 

No. Kelas Jumlah Siswa L/P 

1 10 MIA 1 30 L = 41 

 

 

P = 89 

2 10 MIA 2 17 

3 10 IIS 1 29 

4 10 IIS 2 30 

5 10 IIS 3 24 

JUMLAH 130 

6 11 MIA 1 21 L = 41 

 

 

P = 64 

7 11 MIA 2 22 

8 11 IIS 1 21 

9 11 IIS 2 22 

10 11 IIS 3 19 

JUMLAH 105 

11 12 MIA 1 21 L = 47 

 

 

P = 71 

12 12 MIA 2 27 

13 12 IIS 1 28 

14 12 IIS 2 22 

15 12 IIS 3 20 

JUMLAH 118 

JUMLAH TOTAL 353 

 

Sumber: Tata Usaha MA Hidayatullah Keraton Martapura. 
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4. Keadaan Guru di MA Hidayatullah 

Tabel 4.2 Data Guru MA Hidayatullah Keraton Martapura 

 

No Nama  Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Riwayat 

Pendidikan 

Mata Pelajaran 

1 H. Abdul Basith, Lc.,M.H Martapura, 26 

Nopember 

1983 

S1 Fakultas 

Syariah / 2010 

 Balaghoh, Fiqh, 

Ushul Fiqih 

2 KH. Saipullah Nashrun, Lc Martapura, 28 

April 1960 

S.1 Madinah - 

3 Drs. Zakaria Semman Martapura, 8 

Desember 

1941 

Fakultas Syariah 

IAIN Antasari / 

1985 

Ushul Fiqih 

4 Drs. H. M. Rusli Darmawi Jambu 

Burung, 03 

Agustus 1949 

Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Antasari / 1982 

Tarikh, Ushul 

Tafsir 

5 Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd Banjar, 19 

Oktober 1969 

S2 Pasca 

Sarjana IAIN 

Antasari / 2017 

Fiqih, Faraidh 

6 H. Abdus Sani, S. Ag Kandangan, 

19 April 1965 

STIT AL-Falah 

Banjarbaru / 

1998 

Qawaid, Bahasa 

Arab Umum 

7 Drs. Agus Barkati Noor Martapura, 22 

Januari 1965 

Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Antasari / 1993 

Bahasa Arab 

Umum 

8 Muhammad Salman, S. Ag Martapura, 19 

April 1969 

Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Antasari / 1994 

Informatika dan 

Aqidah 

Akhlak/Tauhid 

 

9 H. Fakhrin Noor Martapura, 20 

Oktober 1972 

 

MA 

Hidayatullah / 

1991 

Qiro’at 

10 H. Muhammad Fahmi Barito Kuala, 

29 November 

1967 

MA 

Hidayatullah / 

1989 

Al-Qur'an / 

Tajwid 

11 Siti Fadliah, S.Pd Banjar, 29 

September 

1966 

S1 PMTK / 

2011 

Matematika 

Wajib, 

Matematika 

Peminatan 

12 Siti Raudhah, S. Pd.I Martapura, 5 

Mei 1979 

Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Antasari / 2004 

Bahasa Inggris 

13 Mariatul Qibthiyah, S. Pd.I Banjarmasin, 

25 Oktober 

1980 

Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Antasari / 2000 

Bahasa Inggris 
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Lanjutan Tabel 4. 2 

No Nama  Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Riwayat 

Pendidikan 

Mata Pelajaran 

14 Samhudi Martapura, 05 

Agustus 1966 

MA 

Hidayatullah 

/1986 

- 

15 Nurul Ishthifaiyah, S. Pd Martapura, 21 

Pebruari 1988 

FKIP Unlam 

Pendidikan 

Biologi / 2010 

Biologi, Ekonomi 

16 Rusdiana, SE., MM Jelapat II, 14 

Januari 1980 

S2 STIEPAN / 

2017 

Ekonomi 

17 Zainal Mukhlis S.Pd.I Banjarmasin, 

22 Januari 

1985 

Universitas 

Agama Islam Al 

Aqidah Jakarta / 

2009 

Akidah Akhlak, 

Tauhid, dan 

Mantiq 

18 Hj. Paujiah, S. Ag Martapura, 5 

Juli 1972 

S1 Fakultas 

Syariah / 1997 

Pkn 

19 Hj. Hasunah, S. Pd Pasar Jati, 13 

Januari 1981 

PBA Fakultas 

Tarbiyah IAIN 

Antasari / 2005 

Bahasa Arab 

Khusus, 

Mutholaah 

20 Nisaurrahmah, S. Pd Martapura, 22 

Maret 1987 

FMIPA ULM / 

2009 

Biologi, Geografi 

21 Titi Mahmudah, S. Pd Guntung 

Payung, 16 

Maret 1990 

S1 PBSID / 

2012 

Bahasa Indonesia 

22 Muhammad Iqbal, S. Pd Martapura, 17 

Maret 1990 

FKIP Unlam / 

2012 

Sosiologi 

23 Irfansyah, S. Pd.I Martapura, 06 

Maret 1976 

S1 PAI STAI 

Darussalam 

- 

24 Hj. Siti Hasanah, S. Pd Tanjung, 26 

Agustus 1968 

FKIP Unlam / 

1992 

Kimia, 

Matematika 

Peminatan 

25 Mumtazah Maulida, M. Pd Martapura, 8 

Oktober 1991 

Pasca Sarjana 

IPA Unlam / 

2014 

Fisika, 

Matematika Waib 

26 Ria Puspa Rini, S. Pd Banjarbaru, 5 

Maret 1987 

STIKIP PGRI 

Banjarmasin / 

2013 

Seni Budaya, 

Prakarya, dan 

Kewirausahaan 

27 Hj. Norliana, S. Pd Bawahan 

Pasar, 22 

September 

1990 

FKIP Unlam / 

2012 

Matematika 

Wajib 

28 Herliyani, M. Pd Barabai, 14 

Agustus 1987 

Pasca Sarjana 

IPS Unlam / 

2014 

Geografi 

28 Herliyani, M. Pd Barabai, 14 

Agustus 1987 

Pasca Sarjana 

IPS Unlam / 

2014 

Geografi 
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Lanjutan Tabel 4. 2 

No Nama  Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Riwayat 

Pendidikan 

Mata Pelajaran 

29 Diah Faridawati, S. Pd Martapura, 22 

Februari 1971 

S1 Pkn 

Universitas 

Palangkaraya / 

1996 

Seni Budaya, 

PKn, SKI 

30 Sofiah Rosyadi, B. Sc Martapura, 8 

Juni 1995 

Universitas Al 

Ahgaff, Yaman 

/ 2018 

Al Qur'an Hadits, 

SKI 

31 Siti Aisyah Ma'rifah. S. Pd Banjarmasin, 

24 Juli 1995 

S1 FKIP 

Universitas 

Lambung 

Mangkurat / 

2018  

Bahasa Indonesia, 

Prakarya & 

Kewirausahaan 

32 Sandi Hidayat, S. Pd Amuntai, 5 

April 1991 

FKIP Unlam 

JPOK / 2016 

Penjaskes 

33 Ahmad Risyi Fayyadi Martapura, 16 

Oktober 1992 

PP. Darussalam 

/ 2010 

Tafsir 

34 H. Muhammad Luthfi, S. Pd Banjarmasin, 

24 Februari 

1985 

STAI 

Darussalam / 

2016 

Balagoh, Qawaid 

35 Hudriani, S. Pd Astambul, 26 

Juni 1989 

FKIP 

Unlam/JPOK 

Penjaskes 

36 Muthiah Rusdi, S. Ag.MM Martapura,29 

September 

1975 

Pasca Sarjana 

STEPAN 

Ush. Fiqh, 

Muthola'ah, 

Balaghah 

37 Ni'matul Farah Azizah, S. Pd Martapura,07 

Januari 1997 

IAID/PAI Qawaid, Balaghah 

38 Hasan Sajali, S. Kom Martapura,12 

Juni 1992 

STMIK 

Indonesia 

Informatika 

39 Muhammad Sidki Dimaski Martapura, 7 

Maret 2000 

MA 

Hidayatullah 

Sejarah Indonesia, 

SKI 

40 H. Muhammad Aiman Jeddah, 4 

Januari 1985 

S1 Bimbingan 

Konseling FKIP 

Uniska 

BK 

41 Nur Hafifah Pasar Jati, 5 

Agustus 1999 

S1 BK FKIP 

Uniska 

BK 

42 Dwi Arifah Wiji Astuti, S. Pd Kandangan, 

22 September 

1995 

S1 Pendidikan 

Sejarah 

Sejarah Indonesia 

dan Sejarah 

Peminatan 

43 Lailatul Muna, S. Pd Martapura, 15 

November 

1997 

S1 IAI 

Darussalam/ 

PAI 

- 

 

Sumber: Tata Usaha MA Hidayatullah Keraton Martapura. 
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5. Sarana dan Prasarana MA Hidayatullah 

Tabel 4.3 sarana dan prasarana MA Hidayatullah Keraton Martapura 

 

No. Jenis Ruang Keadaan 

B RR RS RB RT Jumlah 

1 Ruang Kelas 12 3  - -   - 15 

2 Ruang Kepala Madrasah 1 -   -  -  - 1 

3 Ruang Guru 1  -  -  -  - 1 

4 Ruang Tata Usaha 1  -  -  -  - 1 

5 Laboraturium IPA 1  -  -  -  - 1 

6 Laboraturium Komputer 1  -  -  -  - 1 

7 Ruang Perpustakaan 1  -  -  -  - 1 

8 Ruang UKS 1  -  -  -  - 1 

9 Ruang Keterampilan 0  -  -  -  - 0 

10 Ruang Kesenian 0  -  -  -  - 0 

11 Toilet Guru 2 1  -  -  - 3 

12 Toilet Siswa 8 1  -  -  - 9 

13 Ruang BK 1  -  -  -  - 1 

14 Gedung Serba Guna  (Aula) 1  -  -  -  - 1 

15 Gedung Olahraga 0  -  -  -  - 0 

17 Masjid/Mushola 1  -  -  - -  1 

 

Sumber: Tata Usaha MA Hidayatullah Keraton Martapura. 
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6. Kegiatan Pembelajaran Fikih di MA Hidayatullah 

Penulis mulai melakukan penelitian pada hari Senin, 13 September 2021, 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi langsung 

di MA Hidayatullah Keraton Martapura. Data yang diperoleh kemudian penulis 

susun dan sajikan dalam bentuk deskriptif berupa uraian penjelasan dengan 

kalimat yang mudah dipahami. Hasil yang didapat peneliti mengenai 

pembelajaran kitab di MA Hidayatullah Keraton Martapura pada dasarnya 

pembelajaran kitab ini telah berlangsung sejak sekolah ini didirikan hingga 

sekarang. Kepala sekolah MA Hidayatullah Keraton Martapura yakni Bapak H. 

Abdul Basith, Lc menuturkan “Pembelajaran Kitab ini kita pertahankan karena 

memang dari dulu sudah ada.”1 

Adapun mata pelajaran yang menggunakan kitab yaitu Alquran, Tajwid, 

Qiroat, Tafsir, Mantiq, Hadits, Balaghah, Fikih, Faraidh dan Ushul Fikih. 

Terdapat dua guru mata pelajaran Fikih yang mengajar di MA Hidayatullah yakni 

Bapak H. Abdul Basith, Lc untuk kelas X dan Bapak Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd 

untuk kelas XI serta XII.  

Pembelajaran Fikih di sekolah ini dibagi menjadi Fikih dan Faraidh yang 

bahan ajarnya sama yakni kitab Al-fiqh al-wâdhih  dan LKS, begini tutur Bapak 

                                                                 
1
 Wawancara dengan Bapak H. Abdul Basith, Lc, Kepala Sekolah MA. Hidayatullah, 

pada Rabu, 15 September 2021. 
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Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd: “Kita ini sistemnya 2 in 1 jadi 2 bahan ajar tapi 

disatukan.”2  

Terdapat dua bahan ajar dalam pembelajaran Fikih di MA Hidayatullah 

Keraton Martapura yaitu kitab Al-fiqh al-wâdhih dan LKS seperti yang dituturkan 

bapak H. Abdul Basith, Lc: “Untuk bahan ajar kita ada 2, itu kitab dan LKS, tapi 

LKS nya kita tekankan untuk baca sorang.”3 Dalam hal ini siswa lebih banyak 

mempelajari kitab Al-fiqh al-wâdhih saat di sekolah, akan tetapi mereka juga 

diminta untuk membaca dan terkadang guru memberikan tugas di buku LKS. 

Penggunaan kitab Al-fiqh al-wâdhih diharapkan mampu menjadi pedoman 

atau dasar dalam melaksanakan syariat Fikih bagi siswa, seperti yang Bapak 

Muhrian Noor, S. Ag M. Pd tuturkan : “Al-fiqh al-wâdhih ini kita pakai supaya 

siswa itu punya dasar yang kuat dulu dalam Fikih madzhab Syafii, kena silahkan 

ja inya belajar madzhab lain. Nah kalo LKS itu sudah lintas madzhab isinya, nanti 

mereka bingung tapi kita pelajari itu sebagai penambah wawasan saja.”4 

Bapak H. Abdul Basith, Lc menambahkan bahwa dengan mempelajari 

kitab Al-fiqh al-wâdhih siswa akan lebih bisa memahami Bahasa Arab, begini 

papar beliau “supaya inya kawa mempelajari bahasa Arabnya jua, sebelum 

                                                                 
2
 Wawancara dengan Bapak Muhrian Noor, Guru Fikih kelas XI dan XII, pada Senin, 13 

September 2021. 

 
3
 Wawancara dengan Bapak Abdul Basith, Guru Fikih kelas X pada hari Rabu, 15 

September 2021. 

 
4
 Wawancara dengan Bapak Muhrian Noor, Guru Fikih kelas XI dan XII pada hari Senin, 

13 September 2021. 
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mempelajari kitab-kitab Fikih lainnya yang lebih berat pembahasannya.”5 

Penggambaran lebih jelasnya tentang pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-

wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura penulis sajikan di bawah ini 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran yang biasanya disajikan dalam bentuk RPP 

dibuat agar pembelajaran memiliki pedoman dan dapat berjalan dengan lancar, 

namun pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah 

Keraton Martapura tidak menggunakan RPP, seperti yang dipaparkan oleh Bapak 

Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd yakni: 

RPP Al-fiqh al-wâdhih itu tidak ada, tapi kalau LKS itu ada, jadi kalau 
tujuan pembelajaran itu guru langsung yang mengatur dan disampaikan 

juga ke siswa secara langsung. Kalo Fiqhul Wadhih ini intinya supaya ada 
dasar aja. Jadi kalo pelajaran swasta nih gurunya aja yang langsung 

merencanakan. Sebenarnya ingin juga dibenahi, pesantren ingin membuat 
peraturan agar ada RPP jadi sistematis dan terstruktur, tapi karena disini 
banyak guru senior jadi kita kada kawa jua menuntut mereka.6 

Selaras dengan Bapak H. Abdul Basith, Lc beliau menyatakan bahwa tidak 

ada RPP dalam pembelajaran Al-fiqh al-wâdhih: “RPP nya kadada, 

perencanaannya yang penting membaca, mengartikan dan menjelaskan juga soal-

soal, sistemnya yaitu menghabiskan satu juz kitab dalam satu tahun harus selesai.” 

                                                                 
5
 Wawancara dengan Bapak Abdul Basith, Guru Fikih kelas X pada hari Rabu, 15 

September 2021. 

 
6
 Wawancara dengan Bapak Muhrian Noor, Guru Fikih kelas XI dan XII pada hari Senin, 

13 September 2021. 
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Tujuannya asal inya memahami, mencerna dan kalau ada pertanyaan-pertanyaan 

inya bisa menjawab dengan baik.7 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan, RPP 

untuk pembelajaran kitab Al-fiqh al-wâdhih tidak ada karena pembelajaran kitab 

di MA Hidayatullah Keraton Martapura ini kebanyakan diajarkan oleh guru senior 

dan akan sulit bagi mereka jika harus membuat RPP. Pimpinan Yayasan 

Pendidikan Islam Hidayatullah sebenarnya ingin agar pembelajaran lebih 

terstruktur akan tetapi mereka juga tidak bisa memaksakan hal tersebut kepada 

guru-guru pengampu mata pelajaran berbasis kitab. Namun hal ini tidak 

mengurangi pencapaian pembelajaran itu sendiri karena guru tetap memiliki 

tujuan dalam pembelajaran mereka. 

Sementara mengenai bahan ajar yang merupakan bagian dari perencanaan 

dibuat oleh guru dengan batas-batas tertentu yang sistemnya di MA Hidayatullah 

Keraton Martapura ini adalah tamat kitab. Bapak H. Abdul Basith, Lc yang 

mengajarkan kitab Al-fiqh al-wâdhih kelas X menuturkan: “Yang penting satu juz 

dalam satu tahun kita harus selesai.”8 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pembelajaran Fikih dilaksanakan dalam 2 jam mata pelajaran yakni 60 

menit dengan jumlah siswa berkisar antara 10 sampai 11 orang setiap lokalnya, 

hal ini dikarenakan adanya pembatasan pembelajaran tatap muka. Proses 

                                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Abdul Basith, Guru Fikih kelas X pada hari Rabu, 15 

September 2021. 

 
8
 Wawancara dengan Bapak Abdul Basith, Guru Fikih kelas X pada hari Rabu, 15 

September 2021. 
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pembelajaran juga menggunakan protokol kesehatan yang ketat seperti jaga jarak, 

memakai masker dan mencuci tangan atau menggunakan hand sanitizer secara 

berkala. 

1) Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan pendahuluan dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan 

kegiatan pertama dari rangkaian pelaksanaan pembelajaran. Penulis melakukan 

observasi di kelas X IIS 3, XI MIA 2 dan XII IIS 3 berdasarkan observasi tersebut 

sebelum memulai pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih guru 

membuka kegiatan pembelajaran dengan memberi salam kemudian bertawassul 

dengan membacakan Al-Fatihah kepada pengarang kitab, memberikan sedikit 

pengantar dan memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai apa yang akan 

dipelajari untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran seperti “Ada yang 

pernah belajar faraidh lah sebelum ini?” tutur Bapak Muhrian Noor S. Pd, M. Pd 

di kelas XI MIA 2. Bapak Bapak H. Abdul Basith, Lc dan yang terakhir guru 

memeriksa kehadiran siswa menggunakan absen. 

2) Kegiatan Inti 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, dalam pelaksanaan kegiatan 

inti pembelajaran Bapak H. Abdul Basith, Lc guru Fikih kelas X membaca dan 

menterjemahkan kitab Al-fiqh al-wâdhih kemudian para santri mendhabith kitab 

mereka. Pada saat observasi materi kelas X yang diajarkan adalah puasa, dengan 

materi sebagai berikut. 
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 الصَّوْمُ 

ُ ُيَا ُذالِكا ُي ات ْر ك ونا ُبالْ ُياشْراب ونا ُوالاا ُيَاْك ل ونا ُلاا ُراماضاانا هْرِ ُشا ُفِِ ُالنَّاسِ ُمِنا راً ثِي ْ كُا ُراأايْ ناا لادِى وا

ُواُ ُالأاكْلِ ُعانِ اك  ُالِإمْسا ُه وا ُفاالصَّوْم  ُالصَّوْما. مَّ ُي سا ارِ ُالن َّها يْعا ُواالشُّرْبُِجَاِ ُالأاكْلِ ُف ات ارْك  ارِ، ُالشُّرْبُِالن َّها

. ُت اعاالَا ُاللِّّ ارُِبِنِيَّةُِطالابُِالرضّااءُِمِنا ُالن َّها يْعا فْطِرااتُِجَاِ
 
يْعُِالم ُواجَاِ

.  ح كْم ُصاوْمُِراماضاانا

ُبِِاربْ اعاةُِش ر وطٍُ: هْرُِراماضاانا ُصاوْمُِشا ب   يَاِ

افِرِ.ُ-1 ُالصَّوم ُعالاىُالكا ب  الِإسْلاام ُفالااُيَاِ  

ُالُ-2 ب  ُعالايْهُِتَاْريِْ نًاُلاه .الب  ل وغ ُفالااُيَاِ را ي  ؤْمار ُبِِلصَّومُِإِذااُقادا أانَّهُ  ُإِلاَُّ صَّوم ُعالاىُالصَّبِِّ  

ىُعالايْهُُِ-3 غْما
 
اجْن ونُِأاوُِالم

ُعالاىُالم ب  العاقْل ُفالااُيَاِ  

بُُِِ-4 راضُِأاوُِالْكا ُعالاىُالعااجِزُِلأاجْلُِالْما ب  .الق دْراة ُعالاىُلصَّومِ،ُفالااُيَاِ  

. هْرُِراماضاانا  ماعْرفِاة ُشا

هْر ُراماضاان:ُ) ُشا ،1ُي  عْراف  هْرُِراماضاانا ُأايُْأاوَّلُِشا لِ (ُبِر ؤْياةُِالِْْلاا  

(2) ُ)الْياقِيْنِِّ ُالْقاطْعِىِّ ابِ ُأايْضًاُبِِلِْْسا ي  عْراف  ُي اوْمًا،ُوا ُثالااثِيْْا عْباانا الُِشا (ُبِِِكْما  

ُالصَّومُِ ان ه (.ف اراائِض  )أاركْا  
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ي ْئاانِ: ُالصَّوْمُِشا ان  أاركْا  وا

1-ُ. ُت اعاالَا ُللَِّّ ُتاص وم ُراماضاانا كُ لَُّلاي ْلاةٍُأانَّكا النِّيَّة ،ُف ات انْوِىُبِقالْبِكا  

2-ُُ يْعُِالْم فْطِرااتُِمِنُْط ل وعُِالْفاجْرُِإِلَا ُواجَاِ اعِ رْبُِواالِْْما ُعانُِالْأاكْلُِواالشُّ اك  غ ر وبُِالِإمْسا
 الشَّمْسِ.

ُالصَّوْمِ.  س نان 

أاشْيااء: ُفُِِالصَّوْمُِثالااثاةُ  ي سانُّ  وا

راةً.ُ-1 ُغ ر وبُِالشَّمْسُِم بااشا ت اعْجِيْل ُالْفِطْرُِف ات افْط ر ُب اعْدا  

ُالسَّاعاةُِالثَّالِثاةُِواالنِّصْفُِصابااحًا.ُ-2 ُالسَّح ورُِف اتاأْك ل ُماثالًاُنَاْوا ر  تَاْخِي ْ  

ذِبُِواالْغِي ْباةُِوانَاْوِهِِاا.حُُِ-3 انُِعانُِالْكا ُالِّسا فْظ   

 مفطراتُالصومُ)مبطلاة(

 الأاشْيااء ُالَّتُِِت  فْطِر ُالصَّائِماُثَااانيِاةٌُ:

سِيًا1) يْاًُنَا ُالصَّائِم ُإِذاُأاكالاُشا ُي افْط ر  يْْهُِِعامْدًا،ُفالاا ُالْاْوْفُِبِلأاكْلُِأاوُْغا يْءٍُإِلَا ُشا (2ُ.ُ)(ُد خ ول 

ُالْقايْءُِ) اع ُ)3ت اعامُّد  (ُالِإسْتِمْنااءُ 4(ُالِْْما  (5(ُ ُ)6(ُالْاْيْض  ُ)7(ُالنِّفااس  الْ ن ون  (ُالردَِّّةُ 8ُ(  

Terjemah oleh Bapak H. Abdul Basith, Lc: 

Puasa 

Wahai anakku kita melihat kebanyakan manusia berpuasa pada bulan 

Ramadhan tidak makan dan tidak minum bahkan meninggalkannya sepanjang 

siang hari, maka meninggalkan makan dan minum sepanjang siang hari 
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dinamakan puasa. Maka puasa yaitu menahan akan makan, minum dan semua 

yang membatalkan sepanjang siang hari dengan niat mengharapkan ridho dari 

Allah Swt. 

Hukum Puasa Ramadhan. 

1. Islam, maka tidak wajib puasa atas orang kafir 

2. Baligh, maka tidak wajib puasa atas anak-anak kecuali dia mampu 

sebagai latihan 

3. Berakal maka ttidak wajib atas orang gila atau orang yang pingsan 

4. Mampu berpuasa, maka tidak wajib atas orang yang lemah karena 

sakit atau tua. 

Mengetahui Bulan Ramadhan 

Diketahui bulan Ramadhan: (1) dengan melihat bulan yaitu pada awal 

bulan Ramadhan, (2) dengan menyempurnakan Sya’ban 30 hari, diketahui juga 

dengan hitungan yang kuat (yakin). 

Fardhu-fardhu Puasa: 

Dan rukun puasa ada 2 macam: 

1. Niat, maka berniat di dalam hati setiap malam bahwasanya engkau 

berpuasa bulan Ramadhan karena Allah ta’ala. 

2. Menahan dari makan, minum, Jima’ dan seluruh yang membatalkan 

dari terbit fajar hingga tenggelam matahari. 
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Sunah-sunah Puasa. 

Dan disunnahkan dalam puasa 3 macam: 

1. Menyegerakan berbuka maka langsungkan berbuka sesudah terbenam 

matahari 

2. Mengakhirkan sahur maka makanlah sekitar jam 3 lewat 30 menit pagi 

3. Menjaga lidah dari berdusta, ghibah dan lainnya. 

Macam-macam yang membatalkan orang yang berpuasa ada 8: 

1. Memasukkan sesuatu ke mulut baik itu makanan atau yang lainnya 

dengan sengaja, maka tidak batal orang yang berpuasa apabila makan 

sesuatu ketika lupa 

2. Muntah dengan sengaja 

3. Jima’ 

4. Keluar mani 

5. Haid 

6. Nifas 

7. Gila 

8. Murtad 

Bapak H. Abdul Basith, Lc menggunakan variasi metode ceramah dan 

tanya jawab atau diskusi ketika menyampaikan materi yang dipelajari, beliau juga 

menyisipkan beberapa pertanyaan interaktif untuk menguji siswa seperti “Tahu ai 

lo baligh tuh kayapa? Buhanmu ni nah pasti sudah balik ya kalo,” “Murtad apa 
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murtad?” Pertanyaan-pertanyaan beliau biasanya dijawab serentak oleh para 

siswa.  

Berikut foto saat Bapak H. Abdul Basith, Lc mengajar 

 

Kemudian observasi yang penulis lakukan saat Bapak Muhrian Noor, S. 

Ag, M. Pd guru Fikih kelas XI dan XII dalam kegiatan inti pembelajaran, selain 

membaca dan menterjemahkan beliau juga lebih banyak mereview kembali 

pelajaran yang telah dilaksanakan saat pembelajaran daring, beliau menuturkan: 

“Sebenarnya sudah dipelajari, diterjemahkan tapi rasanya siswa itu belum begitu 

paham,”9 dari wawancara tersebut terlihat bahwa Bapak Muhrian Noor, S. Ag, M. 

Pd melakukan pendalaman materi agar siswa lebih memahami apa yang telah 

dipelajari saat daring, materi dari kitab beliau jelaskan kembali di papan tulis 

dengan bagan yang lebih sederhana.  

Materi kelas XI yang beliau ajarkan saat penulis melakukan observasi 

adalah Faraidh, mata pelajaran faraidh ini dilaksanakan 1 jam pelajaran saja yakni 

berlangsung selama 30 menit  

                                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak Muhrian Noor, Guru Fikih kelas XI dan XII pada hari Senin, 

13 September 2021. 
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ُالْفاراائِضُِ  كِتااب 

ُ ارِ ُبِِقْدا ُأامْواالٌ لاه  ُوا ُواالِد كا ُمااتا ةا240ُُإِذاا ُ)زاوْجا أ مَّكا ُوا أ خْتاكا ُوا ُأانْتا ت اراكاكا ُوا ُماثالًا ر وْبِيَّةً

تِْى: اُيَا ما كُا أ مِّكا ُوا أخْتِكا ُوا م (ُب اي ْناكا ُت  وازَّع ُ)ت  قْسا ذِهُِالْأامْواال  (.ُف اها ُواالِدِكا

ُالأا ُمَاْم وع  240ُُمْواالِ ُواه وا ُثَ  نٌ، ) ُأابِيْكا ة  ُ)زاوْجا ُفالأ مِّكا 30ُُر وْبِيَّةً ُواه وا ُواالْبااقِى ر وبِيَّة210ًُُر وبِيَّةً

ُ ُواه وا اُلأ خْتِكا مٍ:ُقِسْمٍُمِن ْها م ُعالاىُثالااثاةُِأاقْسا اُواهِ اا70ُُت  قْسا ُمِن ْها يِْْ قِسْما ،ُر وبِيَّةًُلِن افْس140ُُِر وْبِيَّةًُوا كا

مَّىُالتََّّكِاُ ُت سا ُالْأمْواال  ُأ نْ ثاى.ُفاتِلْكا أجْت كا رٌُوا ُذاكا ،ُلاانَّكا ُضِعْفاىُْناصِيْبُِأ خْتِكا ُناصِي ْب كا ُف اياك وْن  أانْتا ةاُوا

ُالْفاُ ُالْواراثاةِ ُمِنا ُوااحِدٍ ُلِك لِّ ُالْم قادَّر  ُواالنَّصِيْب  ُ)الْواراثاةا( ُالْواارثِِيْْا أ مُّكا ُوا أ خْت كا ُجَاْع ُوا ُواالْفاراائِض  ريِْضاةا،

ُا مَّ ُف اي سا ُالْف ر وضِ ُباعدا ُباقِىا ُماا ُأاوْ ةِ ُالتََّّكِا يْعِ ُجَاِ أاخْذِ كُا ُالْم قادَّرِ را ُغاي ْ ُالنَّصِيْب  ُأامَّا ُفاريِْضاةٍ. لت َّعْصِيْبا

ُ)الْعاصاباةا(ُ

Terjemahan Bapak Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd: 

Bab Faraidh 

Apabila meninggal orang tua kamu dan baginya ada harta dengan ukuran 

240 rupiah misalnya dan meninggalkan engkau (laki-laki), saudari engkau, dan 

ibu engkau (istrei orang tuamu). Maka harta ini dibagi antara engkau, saudara 

engkau dan ibu engkau sebagai berikut:  
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Jumlah harta 240 rupiah maka bagi ibu (isteri orang tua engkau) 1/8, dan 

itu 30 rupiah dan sisanya yaitu 210 rupiah dibagi atas 3 bagian: bagian untuk 

saudarimu yaitu 70 rupiah dan 2 bagian darinya yaitu 140 untuk dirimu, maka 

adalah bagian engkau 2 kali lipat dari bagian saudari engkau, karena engkau laki-

laki dan saudari engkau perempuan. Maka harta itu dinamakan (tarikah) 

peninggalan dan engkau, saudari engkau, dan ibu engkau (waratsah) orang yang 

mewarisi, dan bagian ukuran setiap orang dari ahli warits dinamakan (faridhoh), 

dan Faraidh kumpulan bagian-bagian. Adapun pembagiian selain dari ukuran itu 

maka mengambil seluruh harta peninggalan atau sisa sesudah pembagan 

dinamakan Asobah.    

Bapak Murian Noor, S. Pd, M. Pd menjelaskan dengan membuat bagan di 

papan tulis mengenai ahli warits serta pembagian-pembagiannya tersebut. 

Sementara materi yang beliau review saat penulis melakukan observasi di 

kelas XII adalah Bab Nikah subbab susunan wali nikah, Berwakil dalam akad, dan 

orang-orang yang haram dinikahi. 

رتْيِْبُ  الْو لااةُِ ت ا  

ُلِلْأابِ،ُثُ َُّا ُثُ َُّالأاخ  ُالشَّقِيْق  ُالأ ب  وَّة ُفالأاخ  ُانْ قاطاعاتِ ُفاإِنِ ُثُ َُّالْاْدُّ، ُالأاب  ُالْو لااةِ أاوْلَا ُالأاخُِوا بْن 

الْعامُُّلِلْأابِ،ُ الْعامُُّالشَّقِيْق ،ُثُ َُّ ُالأاخ ُلِلْأابِ،ُثُ َُّ ابْن  ُالشَّقِيْق ،ُثُ َُّابْن ُالْعامُّلِلْأابُِالشَّقِيْقِ،ُثُ َُّ ُالْعامِّ ابْن   ثُ َُّ
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Terjemahan Bapak Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd: 

Dan wali yang paling utama adalah ayah kemudian kakek, maka jika putus 

pihak tersebut maka saudara kandung kemudian saudara seayah, kemudian anak 

laki-laki saudara sekandung, kemudian anak saudara laki-laki seayah, kemudian 

paman kandung, kemudian paman seayah, kemudian anak paman kandung, 

kemudian anak paman ayah. 

فُِِالْعاقْدُِ الاةُ  ُالواكا

ُواكَُّ ُف الاوْ يَْاابُِواالْقاب  وْلِ، ُالْإِ ُت اوكِْيْل  ،ُياصِحُّ ذا ...ُبِكا ُبِنْتِِ...ُم واكَّلاكا ُالْوالُِّ:ُزاوَّجْت  ُقاالا ُالزَّوْج  لا

ُزاوَّجْتُ  ُواكِي ْل ه : ُقاالا ُالْوالُِّ ُواكَّلا لاوْ ُوا ا ذا ُبِكا ُلِم كِّلِى... ا ها احا ُنِكا ُقابِلْت  ُالزَّوْجِ: ُواكِيْل  ُف لاانٍُف اي اق ول  ُبِنْتا كا

ُالزَّوُْ ُف اي اق وْل  ا، ذا ُف لاانًَُم واكِّلِىُبِكا :ُزاوَّجْت  ُواكِيْل ُالْوالِِّ اُقاالا كُ لُُّمِن ْه ما لاوُْواكَّلا ا،ُوا ذا اُبِكا ها احا ُنِكا ج :ُقابِلْت 

ُلاهُ  ا ها احا ُنِكا ُواكِيْل ُالزَّوْجِ:ُقابِلْت  قاالا ُوا ُف لاانٍُم واكِّلِى، ُبِنْتا  م واكَّلاكا

Terjemahan dari Bapak Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd: 

Sah berwakil dalam Ijab dan Qabul, maka jika suami berwakil wali 

berkata: Aku nikahkan engkau dengan anakku… yang engkau sebagai wakil… 

dengan yang demikian itu, maka berkata wakil suami: aku terima nikahnya untuk 

mewakili… dengan yang demikian itu, dan jika wali berwakil berkata wakilnya: 

aku nikahkan engkau anak fulan yang aku sebagai wakil dengan yang demikian 

itu, maka berkata suami: aku terima nikahnya dengan yang demikian itu, dan jika 
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berwakil tiap-tiap keduanya berkata wakil wali: aku nikahkan engkau fulan yang 

diwakilkan engkau binti fulan dan aku sebagai wakil, dan berkata wakil suami: 

aku terima nikahnya untuknya. 

احُِ ُالنِّكا  مُ ارَّماات 

ُ لِكا ذا ُواكا فال وا، ُسا إِنْ ُوا ُأوْلاادِهِ ب انااتِ ُوا دَّاتِهِ ُواجا ُأ مَّه  ُي انْكِحا ُأانْ ُالرَّج لِ ُعالاى ب انااتُِيَاْر م  ُوا وااتِهِ أاخا

ب انااتُِأاوْلاادُِإخُْ تِهُِوا ب انااتُِإِخْوا تِهُِوا ب انااتُِإِخْوا فال وا،ُوا إِنُْسا ب انااتُِأاوْلاادُِإخْوااتِهُِوا ُوا وااتِهِ فال وا،ُأاخا إِنُْسا وااتِهُِوا

. إنُْعالاوْنا الااتِهُِوا ُعامَّاتِهُِواخا لِكا ذا  واكا

ُأايْضًُ ُالرَّج لِ ُعالاى ب انااتُِوايَاْر م  ُوا ُ)الرَّبِي ْباةا( تِهِ ُزاوْجا ُبِنْتا لِكا ذا ُواكا دَّتِِاا، ُواجا تِهِ ُزاوْجا ُأ مُّ ُي انْكِحا ُأانْ ا

ُلاه . لالْنا ُحا ُق ابْلاُالدُّخ ولِ ا ُفاإِنُْطالَّقاها ا، ها ُبِِ مِّ لا اُإِذاُداخا ُأاوْلاادِها

إِنُْعاُ تِهُِوا دَّ ُأابِيْهُِواجا ةِ ُزاوْجا اح  .وايَاْر م ُعالايْهُِنِكا إِنُْن ازالا ُابنِْهُِوا ةِ ُلاا،ُوازاوْجا

الاُ رأْاةُِواخا
ا
ُالم ُب ايْْا اُوا عامَّتِها رأْاةُِوا

ا
ُالم ُب ايْْا ُوا ا أ خْتِها رأْاةُِوا

ا
ُالم ُب ايْْا عا ا.وايَاْر م ُعالايْهُِأانُْيَاْما ُتِها

ثاةُِش ر وطٍ:ُ) بِ،ُبِثالاا ُالنَّسا ُالرَّضااعُِمااُيَاْر م ُمِنا ،ُ(ُأا1ُوايَاْر م ُمِنا ُالْاْوْلايِْْ ُالرَّضِيْع ُد وْنا نُْياك ونا

(2(ُ رقِّااتٍ، ُم ت افا ُراضاعااتٍ وْفُِالرَّضِيْعِ.3(ُأانُْت  رْضِعاه ُخَاْسا ُجا ُالخامْسُِإِلَا ُمِنا كُ لٍّ ُ(ُأانُْياصِلاُاللَّبَا ُفِِ
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رتْادَُّ ُواالْم  ثانِيَّةِ ُواالْوا اج وسِيَّةِ
ُالم اح  ُنِكا ُالْم سْلِمِ ُعالاى ُوايَاْر م  ُواهِيا ُالكِتاابِيَّةِ اح  ُنِكا ُلاه  ُوايَا وز  ةِ،

واالنَّصْراانيَِّة .  الي اه ودِيَّةُ 

Terjemahan dari Bapak Muhrian Noor, S. Ag, M. Pd: 

Diharamkan atas seorang laki-laki menikahi ibunya, neneknya, anaknya, 

cucunya dan terus kebawah. Dan yang demikian itu juga saudarinya, 

keponakannya, anak perempuan saudara laki-lakinya dan terus ke bawah. Dan 

anak saudari perempuannya, anak perempuan saudara laki-lakinya dan terus ke 

bawah, yang demikian itu juga bibinya (pihak ayah), bibinya (pihak ibu), dan 

terus ke atas. 

Diharamkan juga atas laki-laki menikahi ibu dari isterinya dan nenenknya, 

dan yang demikian itu  anak perempuan dari isterinya (anak tiri) dan anak 

perempuan dari anak laki-lakinya apabila telah dukhul dengan ibunya, maka jika 

ditalaknya sebelum dukhul halal baginya. 

Dan diharamkan atasnya menikahi isteri ayahnya, neneknya dan terus ke 

atas. 

Diharamkan atasnya mengumpulkan antara seorang perempuan dan 

saudaranya, antara seorang perempuan dan bibinya (dari pihak ibu, serta antara 

peremouan dan bibinya (dari pihak ayah). 
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Dan haramnya menikahi saudara sesususan sama dengan keharaman dari 

keturunan, dengan 3 syarat: (1) bahwa yang sesusuan tidak kurang dari 2 tahun, 

(2) disusukannya 5 kali susuan secara terpisah, (3) sampai air susu pada setiap 

dari yang 5 kali ke tenggorokan yang menyusu. 

Dan diharamkan atas seorang muslim menikahi majusi (penyembah api), 

penyembah berhala, dan orang yang keluar dari islam. Boleh baginya menikahi 

ahli kitab seperti yahudi dan nasrani.    

Beliau mereview materi diatas dengan membuat bagan serta tabel di papan 

tulis sebagai penjelasan tambahan, pada saat penulis melakukan observasi beliau 

juga menjelaskan mengenai wali hakim dalam pernikahan. Kegiatan inti 

pembelajaran berlangsung dengan tenang dan siswa terlihat menyimak dengan 

baik penjelasan beliau.  
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Berikut foto saat Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd menjelaskan dengan 

bagan dan tabel. 

Selain bahan ajar, juga terdapat metode untuk mendukung pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran Fikih di MA Hidayatullah Keraton Martapura 

adalah ceramah dan tanya jawab, seperti yang Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd 

tuturkan sebagai berikut: “metodenya kita ceramah tanya jawab, kita pancing jua 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan.”10  

                                                                 
10

 Wawancara dengan Bapak Muhrian Noor, Guru Fikih kelas XI dan XII pada hari 

Senin, 13 September 2021. 
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Senada dengan Bapak H. Abdul Basith, Lc saat penulis melakukan 

observasi di kelas beliau juga memilih metode ceramah dan tanya jawab sebagai 

metode pembelajarannya. 

Para siswa terlihat sangat antusias saat kegiatan inti pembelajaran, ketika 

guru membacakan kitab mereka mendhabitnya. Beberapa siswa menulis 

terjemahan di buku tulis karena mereka merasa sedikit kesulitan jika langsung 

mendhabit di kitab mengingat jarak antara satu baris dengan baris lainnya cukup 

sempit. Namun ada juga yang langsung mendhabith di kitab mereka karena sudah 

terbiasa. 

3) Kegiatan Penutup 

Hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan guru mata 

pelajaran Fikih, kegiatan penutup pembelajaran ditandai dengan bunyi lonceng 

sekolah. Bapak H. Abdul Basith, Lc dan  Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd 

selaras menutup pembelajaran dengan memastikan apakah siswa paham atau 

masih ada pertanyaan yang ingin mereka tanyakan “Sampai sini ada yang 

ditanyakan kah? Kayapa paham ja kalo sudah?” siswa kelas X dan kelas XI tidak 

ada yang bertanya ketika itu dan karena waktu pergantian mata pelajaran sudah 

tiba maka guru mengakhiri pembelajaran di kelas tersebut. 

Sementara di kelas XII ada siswa yang bertanya pada saat peneliti 

melakukan penelitian sebagai berikut: “Kalau kada sampai kenyang pak berarti 

kada disebut saudara sesusuan lah?” Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd 

menjawab pertanyaan siswa tersebut dengan materi syarat saudara sesusuan yang 
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terdapat di Bab ُِاح ُالنِّكا  halaman 15 kitab Al-fiqh al-wâdhih. Beliau juga مُ ارَّماات 

kemudian melemparkan pertanyaan untuk dikritisi siswanya “Lalu bagaimana jika 

donor darah, apakah juga akan jadi saudara?” saat itu para siswa bingung dan ragu 

untuk menjawab dan akhirnya beliau meluruskan kembali bahwa donor darah 

berbeda dengan donor Asi, hal itu tidak akan membuat seseorang menjadi saudara 

dan haram dinikahi.  

Terakhir Bapak H. Abdul Basith, Lc dan  Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. 

Pd memberikan nasehat berkaitan dengan materi pelajaran yang beliau sampaikan, 

Bapak H. Abdul Basith, Lc menasehati para siswa dengan “Jangan kada puasa lah 

buhan ikam ni sudah ganal, lain kakanakan,” saat itu para siswa menerima nasehat 

tersebut dengan menjawab “Inggih pak” sambal sesekali tertawa kecil.  Adapun 

nasehat Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd pada materi Bab nikah beliau 

menyampaikan “Belajar dulu lah dengan benar, nanti kalo sudah lulus tinggal 

prakteknya aja lagi ya kan,” untuk materi faraidh beliau memberikan motivasi 

kepada para siswa begini tutr beliau “Kenapa sudah pusingkah, kadapapa hanyar 

di awal ini nanti insyaallah bisa aja,” beliau menasehati para siswa dengan sedikit 

dibumbui dengan candaan agar mencairkan suasana. Tidak lupa kemudian Bapak 

H. Abdul Basith, Lc dan  Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd berdoa agar yang 

ilmu yang mereka sampaikan bisa bermanfaat bagi para siswanya dikemudian 

hari. 
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c. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan-

tujuan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-

wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura diterangkan oleh Bapak Muhrian 

Noor, S. Ag M. Pd dalam wawancara yang penulis lakukan begini tutur beliau 

“Iya kita evaluasinya lisan masih pas ujian, ada juga yang tertulisnya yaa kita 

kasih soal-soal pilihan ganda biasanya tapi Bahasa Arab, kaya yang dulu jua, 

kadang-kadang ada juga latihan soal-soal.”11 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran Fikih yang digunakan Bapak Muhrian Noor, S. Ag M. Pd 

ada 2 yakni tes lisan dan tertulis berupa soal pilihan ganda baik saat UTS maupun 

UAS.  

Adapun Bapak H. Abdul Basith, Lc melaksanakan evaluasi pembelajaran 

setiap kali pembelajaran berlangsung yakni meminta siswa membaca hasil 

terjemahan mereka. Tidak ketinggalan, Beliau juga melakukan ujian lisan dan 

tertulis saat ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS) seperti 

yang beliau paparkan saat wawancara dengan penulis: 

Rencananya kedepannya itu bapak lebih kepada bapak suruh meartikan 
mun nya ujian lisan tapi kitab bapak yang inya baca, bapak suruh siap 
akan dua halaman misalnya bapak cabut kena sedikit-sedikit kena kawa 

kada inya membaca tanpa makna lawan kena ditakuni hukum-hukum 
fikihnya. Terus yang iya nya kena ujian tertulis jua pilgan.12 

                                                                 
11

 Wawancara dengan Bapak Muhrian Noor, Guru Fikih kelas XI dan XII pada hari 

Senin, 13 September 2021. 

 
12

 Wawancara dengan Bapak Abdul Basith, Guru Fikih kelas X pada hari Rabu, 15 

September 2021. 
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Hasil wawancara dan observasi tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton 

Martapura terdiri dari: 

1. Evaluasi saat pembelajaran berlangsung, yakni dengan memberikan 

siswa pertanyaan mengenai materi yang telah dipelajari, seperti 

“kayapa misalnya yang meninggal isteri, dapat berapa anak laki-laki 

ayoo?” tutur Bapak Muhrian Noor, S. Pd M. Pd pada saat mengajar di 

kelas XI dan evaluasi saat pembelajaran berlangsung yang lain yaitu 

meminta siswa membaca hasil terjemahan mereka. 

2. Ujian lisan dan tertulis pada saat ujian tengah semester (UTS) maupun 

ujian akhir semester (UAS) berlangsung. 
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B. Pembahasan atau Analisis 

Data mengenai pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura yang telah penulis sajikan selanjutnya dianalisis. 

Analisis data ini akan mengemukakan sub bahasan perencanaan pembelajaran, 

kegiatan inti, dan evaluasi pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah Keraton Martapura.  

Sebuah pembelajaran tentu dilaksanakan dengan adanya perencanaan. 

Perencanaan tersebut berisi tujuan yang ingin dicapai dari sebuah pembelajaran, 

metode yang akan digunakan, penentuan bahan ajar, hingga merencanakan 

evaluasi untuk mengukur sejauh mana keberhasilan suatu pembelajaran. 

Penulis menggali data mengenai perencanaan pembelajaran Fikih berbasis 

kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura dengan 

melakukan observasi langsung kelapangan dan melakukan wawancara kepada 

guru Fikih yang bersangkutan. Hasilnya terdapat beberapa hal secara teoritis telah 

dilaksanakan, seperti adanya tujuan pembelajaran Fikih yang menurut Wahhab 

Khallaf dikutip oleh Harisuddin bahwa pembelajaran Fikih bertujuan untuk 

mengetahui hukum-hukum Fikih atau hukum-hukum syar’i atas perbuatan dan 

perkataan manusia. Selaras dengan tutur kedua guru Fikih di MA Hidayatullah 

Keraton Martapura mengenai tujuan pembelajaran Fikih yakni: 

a. Agar siswa memahami setiap bab yang diajarkan. 

b. Sebagai dasar ilmu Fikih dengan madzhab Syafi’i. 
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c. Mengetahui dan memahami ilmu Fikih sebagai dasar dalam 

pelaksanaan syariat. 

d. Dapat mengamalkan ilmu yang telah dipelajari. 

e. Agar siswa nantinya bisa menggunakan referensi kitab berbahasa 

Arab lainnya. 

Tujuan yang dikemukakan oleh kedua guru Fikih di MA Hidayatullah 

Keraton Martapura tersebut juga sesuai dengan teori yang penulis gunakan 

Abuddin Nata yang dikutip oleh Aprida Pane menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran dirumuskan secara spesifik oleh guru yang diambil dari materi 

pelajaran yang disampaikan.13 

Nurhayati juga menjelaskan bahwa manfaat dari mempelajari Fikih ialah 

penerapan hukum syariat pada semua amal perbuatan manusia. Fikih juga menjadi 

tempat pengambilan hukum oleh hakim dalam memutuskan suatu perkara.14 

Selanjutnya temuan data di lapangan mengenai perencanaan pembelajaran 

Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura 

tidaklah menggunakan RPP, hal ini dikarenakan tidak adanya tuntutan harus 

membuat RPP dari sekolah untuk mata pelajaran dengan bahan ajar kitab, karena 

di sekolah MA Hidayatullah Keraton Martapura ini yang menggunakan RPP 

adalah pembelajaran yang bahan ajarnya buku seperti pembelajaran fikih yang 

bahan ajarnya LKS. Selain itu juga mayoritas guru yang mengajar kitab 

merupakan guru senior sehingga jika harus membuat RPP akan memberatkan 

                                                                 
13

 Aprida Pane, “Belajar dan”… , h. 343. 

 
14

 Nurhayati dkk, Fikih dan Ushul Fikih, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 4. 
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mereka. Pembuatan RPP sendiri hanya diharuskan pada mata pelajaran umum 

yang menggunakan LKS atau buku paket sebagai bahan ajarnya. 

Hal ini kurang sejalan dengan teori dari Farida Jaya yang mengatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran biasanya dirumuskan dalam sebuah RPP, 

penyusunan RPP sendiri bertujuan agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif.15 

Analisis penulis terhadap perencanaan pembelajaran Fikih berbasis kitab 

Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura bahwa terdapat tujuan-

tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran, hanya saja ternyata tidak dituangkan 

dalam sebuah perencanan pembelajaran tertulis yakni RPP. Hal ini dikarenakan 

memang tidak adanya tuntutan dari sekolah untuk membuat RPP, dan kondisi 

guru pengajar kitab yang dirasa kurang memungkinkan untuk membuat RPP.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah Keraton Martapura.  

Pelaksanaan pembelajaran Fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA. 

Hidayatulah Keraton Martapura berdasarkan yang penulis temukan di lapangan 

menghasilkan beberapa hal yang secara teoritis telah dilaksanakan. Seperti yang 

terlihat saat penulis melakukan observasi, guru mata pelajaran Fikih 

menyampaikan pembelajaran dengan menarik tidak hanya sekedar membacakan 

kemudian siswa menulis terjemahan mereka, akan tetapi guru juga menjelaskan 

                                                                 
15

 Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019), h. 92. 
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secara rinci di papan tulis dan siswa dengan antusias menerima penyampaian 

pembelajaran. 

Hal diatas merupakan bentuk perwujudan pelaksanaan pembelajaran dari 

Moh Suardi yang mengatakan pelaksanaan pembelajaran ditandai dengan adanya 

penyampaian pembelajaran, bertujuan untuk mempertemukan peserta didik 

dengan materi yang mengawali proses belajar secara positif dan menarik.16 

a. Kegiatan Pendahuluan  

Hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan pada kegiatan 

pendahuluan pembelajaran Fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura menunjukkan bahwa guru mengawali 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, memeriksa kehadiran siswa, dan 

menanyakan beberapa pertanyaan mengenai materi yang akan dipelajari untuk 

menarik minat siswa dalam belajar.  

Hal ini senada dengan teori yang penulis gunakan yaitu Menurut Rusman, 

kegiatan pendahuluan berisi: 

a) Persiapan peserta didik baik secara fisik maupun psikis. 

b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang telah dan akan 

dipelajari. 

c) Mengantarkan peserta didik kepada permasalahan dengan mengaitkan 

fenomena yang sekarang. 

                                                                 
16

 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran…, h. 20. 
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d) Menyampaikan garis besar materi atau tujuan yang akan dicapai dari 

meteri pembelajaran.17 

Analisis penulis terhadap kegiatan pendahuluan pembelajaran Fikih 

berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih  di MA Hidayatullah Keraton Martapura terdapat 

keseusaian antara teori dan praktek yang ada di lapangan. 

b. Kegiatan Inti 

Temuan penulis di lapangan pada kegiatan inti pembelajaran Fikih 

berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura yaitu 

terdapat perbedaan antara guru Fikih kelas X yakni Bapak. H. Abdul Basith, Lc 

dan guru Fikih kelas XI dan XII Bapak. Muhrian Noor, S. Pd M. Pd, untuk kelas 

X Bapak. H. Abdul Basith, Lc mengisi kegiatan inti dengan membaca dan 

menterjemahkan kitab Al-fiqh al-wâdhih kemudian para siswa mendhabith kitab 

mereka, tidak ketinggalan beliau juga menjelaskan lebih dalam mengenai apa 

yang telah beliau baca dan terjemahkan. Sementara untuk kelas XI dan XII Bapak. 

Muhrian Noor, S. Pd M. Pd lebih menekankan kepada pendalaman materi yang 

telah beliau terjemahkan saat pembelajaran daring.  

Secara teoritis hal ini sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah yakni pada proses eksplorasi, elaborasi 

dan konfirmasi. 

Eksplorasi yang guru lakukan pada pembelajaran fikih berbasis kitab Al-

fiqh al-wâdhih adalah dengan membaca dan menterjemahkan materi dari kitab 

                                                                 
17

 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , (Bandung: 

Prenada Media Group, 2017), h. 21. 
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tersebut sehingga peserta didik akan menerima pengetahuan baru dari kegiatan 

tersebut. 

Kemudian untuk elaborasi dilakukan peserta didik dengan tekun dan 

cermat memperhatikan penjelasan guru melalui media papan tulis, dengan begitu 

mereka akan menghasilkan beberapa pertanyaan-pertanyan kritis. 

Sementara untuk konfirmasi, disinilah peran pembelajaran Fikih dengan 

bahan ajar LKS. Seperti yang penulis temukan saat wawancara bersama guru 

Fikih bahwa pembelajaran Fikih di MA Hidayatullah Keraton Martapura memiliki 

2 bahan ajar, dengan begitu guru maupun peserta didik dapat mengkonfirmasi 

atau mendapatkan pengetahuan mengenai materi yang dipelajari dari referensi lain 

yakni LKS.  

c. Kegiatan Penutup 

Analisis penulis mengenai kegiatan penutup pembelajaran Fikih berbasis 

kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura sudah sangat 

sesuai dengan standar proses Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 41 

tahun 2007 hal ini penulis dapat saat melaksanakan observasi lapangan yakni guru 

menutup pembelajaran dengan memberikan kesimpulan materi, memberikan 

nasihat, kemudian menyampaikan gambaran materi yang akan dipelajari 

selanjutnya dan terakhir berdoa serta membacakan surah Al-fatihah yang 

dihadiahkan kepada pengarang kitab Al-fiqh al-wâdhih. 
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3. Evaluasi Pembelajaran Fikih Berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura.  

Temuan penulis di lapangan bahwa evaluasi pembelajaran Fikih berbasis 

kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura secara teoritis 

sudah sesuai dengan yang diungkapkan Arifin bahwa pada hakikatnya evaluasi 

adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menemukan kualitas 

(nilai dan arti) daripada sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu 

dalam rangka mengambil suatu keputusan.18 

Dalam hal evaluasi pembelajaran Fikih di MA Hidayatullah Keraton 

Martapura, guru melakukannya dengan 2 cara yang terdiri dari: 

a. Evaluasi saat pembelajaran berlangsung, yakni dengan memberikan 

siswa pertanyaan mengenai materi yang telah dipelajari dan meminta 

mereka membaca hasil terjemahan mereka satu persatu. 

b. Ujian lisan dan tertulis pada saat UTS maupun UAS berlangsung.  

Evaluasi pembelajaran ini telah sesuai dengan teori yang penulis gunakan, 

evaluasi yang dilakukan secara sistematis yakni pada UTS dan UAS juga 

berkelanjutan yakni pada saat pembelajaran berlangsung. 
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 Asrul dkk, Evaluasi Pembelajaran, (Medan: Citapustaka Media, 2015), h. 4. 


